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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin

berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif - tidak dilambangkan
< Ba B -
< Ta T -
< Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim J -
z Ha H h (dengan titik di bawahnya)
z Kha Kh -
3 Dal D -
3 Zal V4 z (dengan titik di atasnya)
J Ra R -
D Zai Z -
o Sin S -
o Syin Sy -
U= Sad S s (dengan titik di bawahnya)
U= Dad D d (dengan titik di bawahnya)




Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
L Ta T t (dengan titik di bawahnya)
L Za z z (dengan titik di bawahnya)
& ‘Ain ¢ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G -
s Fa F -
G Qaf Q ]
d Kaf K -
J Lam L -
B Mim M -
o Nun N -
3 Wawu W -
J Ha H -
apostrof, tetapi lambang ini
e Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata
s Ya Y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.
Contoh:  &eal ditulis Ahmadiyyah
C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis /4, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: 4clea ditulis jama’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis ¢
Contoh: WY &l S ditulis karamatul-auliya'
D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang

A panjang ditulis @, i panjang ditulis 7, dan u panjang ditulis i, masing-masing

dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulis au
G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata
dengan apostrof (')
Contoh: Al ditulis a'antum
Ciisa ditulis mu'annas
H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis a/-

Contoh: Ol ditulis AI-Qura'an

dipisahkan

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya.
Contoh: 4l ditulis asy-Syt‘ah
I. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD
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J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: o) &b ditulis Syaikh al-Islam atau Syakhul-Islam
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ABSTRAK
Wasilatul Khasanah. 2022. Skripsi yang berjudul “Antropologi Sihir dalam Surat
Yunus (Studi Ayat-Ayat Tentang Sihir dalam Tafsir Al-1klil Fi Ma‘ani At-
Tanzil)”. Skripsi Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Universitas Islam
Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing,
Mochammad Najmul Afad, M.A.
Kata kunci: Antropologi Sihir, Surat Yunus, Tafsir Al-Ikli/ Fi Ma‘ani At-Tanzil

Latar belakang penelitian ini berawal dari fenomena sihir masih diyakini
oleh beberapa daerah di Indonesia. Seperti pada kasus yang terjadi di Gowa
Sulawesi Selatan, seorang bocah berusia enam tahun dilarikan ke rumah sakit
karena mata kanannya dicungkil oleh orangtuanya, paman serta nenek dan
kakeknya. Setelah dilakukan penyelidikan, terungkap bahwa bocah tersebut
menjadi korban pesugihan yang dilakukan oleh orangtuanya. Selain itu, terdapat
kasus lain di Muna Sulawesi Tenggara, seorang ibu tega mengorbankan anaknya ke
dukun demi mendapatkan kekayaan secara instan. Mirisnya, anak tersebut juga
menjadi korban pemerkosaan oleh dukun yang menjanjikan kekayaan instan
tersebut. Sihir di Indonesia lebih dikenal dengan sebutan santet.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat
sihir dalam surat yunus menurut tafsir Al-1klil Fi Ma‘ani At-Tanzil. 2. Bagaimana
antropologi sihir dalam surat Yunus. Kemudian penelitian ini bertujuan untuk : 1.
Mengetahui penafsiran ayat-ayat sihir dalam surat Yunus. 2. Mengetahui
antropologi sihir dalam surat Yunus.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research) yang
bersifat analisis deskriptif serta menggunakan pendekatan antropologi agama.
Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan studi
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu menggunakan analisis deskriptif.

Hasil dari penelitian tentang antropologi sihir dalam surat Yunus di sini
bahwasanya di dalam surat Yunus terdapat beberapa ayat yang membahas
mengenai sihir, yakni ayat 2, 76-77 serta 79-81. Ayat ke-2 membahas mengenai
pengingkaran yang dilakukan oleh penduduk Makkah terhadap kerasulan
Muhammad saw. Bahkan, penduduk Makkah menyebut bahwa Nabi Muhammad
saw. merupakan tukang sihir. Ayat ke-76 sampai 81 membahas mengenai kisah
Nabi Musa a.s menghadapi tukang sihirnya Fir’aun. Fir’aun mengutus tukang sihir
untuk menghadapi Nabi Musa a.s karena ia menolak kebenaran serta ajaran yang
dibawa oleh Nabi Musa a.s. Beberapa fenomena sihir tersebut apabila didekati
menggunakan pendekatan antropologi agama dapat dijelaskan bahwa fenomena
sihir merupakan sebuah lokalitas pada suatu masyarakat tertentu pada zaman itu.
Pada zaman itu, masyarakat belum mengetahui mengenai mukjizat serta karomah.

Agama pun belum hadir dalam kehidupan manusia, sehingga diksi yang digunakan
dalam menyebut suatu kejadian luar biasa atau keajaiban adalah sihir.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang kaya budaya, adat istiadat, keyakinan
serta kebiasaan yang ada di setiap daerahnya. Kehidupan spiritual di Indonesia
masih kental karena dipengaruhi oleh agama dan kepercayaan yang menjadi
sumber moral, serta dianggap sebagai bagian dari tradisi yang tidak mudah
ditinggalkan. Kepercayaan masyarakat Indonesia terhadap Tuhan serta roh-roh
yang hidup disekitar manusia menunjukkan bahwa kondisi nilai spiritualnya
masih dijunjung tinggi. Bahkan, di beberapa daerah di Indonesia dinilai masih
mempunyai kemampuan serta kepercayaan terhadap beberapa hal ghaib atau
hal-hal yang berkaitan dengan ilmu sihir.

Fenomena sihir masih diyakini oleh beberapa daerah di Indonesia.
Misalnya pulau Jawa seperti Jawa Timur, khususnya Banyuwangi dikenal
sebagai lokasi yang kental dengan isu mengenai sihirnya seperti jaran goyang
dan sabuk mangir.! Jawa Barat mengenal sihir sebagai sogra atau
teluhganggaong. Papua serta Maluku menyebut sihir sebagai suangi. Sumatera
Utara mengenal sihir dengan istilah beguganjang. Sumatera Barat menyebut
sithir dengan puntianak. Kalimantan menyebutnya dengan perangmaya. Bali

menyebut sihir dengan desti, leak atau teluhterangjana. Hal ini menunjukkan

I Jason Brown, Perdukunan, Paranormal dan Peristiwa Pembantaian (Teror Maut di
Banyuwangi 1998) (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 1999), him. 22.



bahwa sihir bukan hanya terdapat pada masyarakat primitif yang budayanya
masih sederhana tetapi sering dijumpai juga di masyarakat modern yang
budayanya sudah mengalami perkembangan serta kemajuan.?

Memasuki era globalisasi, dimana ilmu pengetahuan serta teknologi
sudah mengalami perkembangan pesat, ternyata praktik sihir masih saja
ditemukan. Seperti pada kasus yang terjadi di Gowa Sulawesi Selatan, seorang
bocah berusia enam tahun dilarikan ke rumah sakit karena mata kanannya
dicungkil oleh orangtuanya, paman serta nenek dan kakeknya. Setelah
dilakukan penyelidikan, terungkap bahwa bocah tersebut menjadi korban
pesugihan yang dilakukan oleh orangtuanya.’ Selain itu, terdapat kasus lain di
Muna Sulawesi Tenggara, seorang ibu tega mengorbankan anaknya ke dukun
demi mendapatkan kekayaan secara instan. Mirisnya, anak tersebut juga
menjadi korban pemerkosaan oleh dukun yang menjanjikan kekayaan instan
tersebut.*

Sihir di Indonesia sering dikenal dengan sebutan santet. Santet sering
digunakan untuk menuruti keinginan serta kepuasan pribadi yang disertai
dengan perasaan dengki dan iri. Pada umumnya, santet merupakan perbuatan

yang dapat menimbulkan kerugian pada oranglain dengan menggunakan

2 Nur Falikhah, “Santet dan Antropologi Agama”, (Banjarmasin: Al-Hadharah: Jurnal Ilmu
Dakwah UIN Antasari Banjarmasin, No. 22, Juli-Desember, XI, 2012), him. 130.
(https://dx.doi.org/10.18592/alhadharah.v11i22.1777)

3 Abdul Haq, “Demi Jalani Pesugihan, Orangtua Tega Korbankan Mata Kanan Bocah
Perempuan 6  Tahun”,  (Jakarta:  Regional = Kompas, 04  September  2021)
https://regional.kompas.com/read/2021/09/04/071342078/demi-jalani-ritual-pesugihan-orangtua-
tega-korbankan-mata-kanan-bocah), dilihat tanggal 15 Januari 2022 Pukul 19:48.

4 Baitur Rohman, “Ingin Kaya Raya, Ibu Serahkan Putrinya ke Dukun Sebagai Tumbal
Pesugihan”, (Jakarta: Kompas TV, 26 September 2021)
https://www.kompas.tv/article/215544/ingin-kaya-raya-ibu-serahkan-putrinya-ke-dukun-sebagai-
tumbal-pesugihan, dilihat tanggal 15 Januari 2022 Pukul 20:15.



https://dx.doi.org/10.18592/alhadharah.v11i22.1777
https://regional.kompas.com/read/2021/09/04/071342078/demi-jalani-ritual-pesugihan-orangtua-tega-korbankan-mata-kanan-bocah
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https://www.kompas.tv/article/215544/ingin-kaya-raya-ibu-serahkan-putrinya-ke-dukun-sebagai-tumbal-pesugihan

sesuatu yang berkaitan dengan hal ghaib. Kerugian ini dapat dilihat secara
kasat mata oleh korban, biasanya muncul luka yang diakibatkan karena adanya
benda asing didalam tubuh korban, tetapi asal usul benda tersebut secara medis
tidak mampu untuk dijelaskan. Beberapa benda tersebut biasanya berupa benda
tajam seperti paku, jarum, besi, dan lainnya. Pada kasus santet ekstrim,
korbannya dapat merasakan efek yang berkepanjangan bahkan sampai
menyebabkan meninggal dunia.’

Kasus santet di Indonesia mendapat perhatian dari pemerintah dengan
terciptanya RKUHP (Rancangan Kitab Undang-undang Hukum Pidana) pada
tahun 2019 yang didalamnya menyatakan, bahwa:

“setiap orang yang menyatakan dirinya mempunyai kekuatan
ghaib, memberitahukan, memberi harapan, menawarkan atau memberi
bantuan jasa kepada orang lain hingga menimbulkan penyakit,
kematian, atau penderitaan baik mental maupun fisik dapat dipidana
tiga tahun penjara atau pidana paling banyak adalah denda kategori
e
Alquran dalam realitas sejarah dinyatakan tidak langsung diterima begitu

saja oleh masyarakat. Beberapa ada yang menghujat serta menilai bahwa

Alquran adalah sihir yang menipu masyarakat.” Sebagaimana firman Allah

swt. dalam Surat Al-Ahgaf ayat 7 yang berbunyi sebagai berikut:

> Prasetyo, Teguh dan Abdul Halim Barakatullah, Politik Hukum Pidana Kajian Kebijakan
Kriminalisasi dan Dekriminalisasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 27.

¢ CNN Indonesia, “RKUHP: Dukun Santet Bisa Dipidana 3 Tahun Penjara”, (Jakarta: CNN
Indonesia, 18 September 2019) https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190918121048-12-
431527 /rkuhp-dukun-santet-bisa-dipidana-3-tahun-penjara, dilihat pada tanggal 15 Januari 2022
pukul 20:49 WIB.

7 Azibur Rahman, “Sihir dalam Tafsir Mafatih Ghaib Karya Al-Razi”, Thesis Pascasarjana
Ilmu Alquran dan Tafsir, (Surabaya: Perpustakaan UIN Sunan Ampel, 2016), hlm. 2.
(http://digilib.uinsby.ac.id/id/eprint/14160)
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“Dan apabila mereka dibacakan ayat-ayat Kami yang jelas, orang-

orang yang kafir berkata ketika kebenaran itu datang kepada mereka,

“Ini adalah sihir yang nyata.”. (Q.S Al-Ahgaf: 7)

Selain menganggap bahwa Alquran adalah sihir, mereka juga
menganggap bahwa Rasullullah saw. adalah orang gila yang membawa berita
bohong. Padahal Rasulullah adalah seorang utusan Allah yang membawa berita
kebahagiaan sebagai petunjuk manusia kepada kehidupan yang baik. Namun,
mereka justru enggan menerima serta Rasulullah saw.® Sebagaimana firman
Allah dalam Surat adz-Dzariyat ayat 52:

Ulsina Tl Halis 158 W) (Fol’y T gl (e ) (Al Lo Gl
“Demikianlah setiap kali seorang Rasul yang datang kepada orang-
orang yang sebelum mereka, mereka (kaumnya) pasti mengatakan, “Dia

itu pesihir atau orang gila.” (Q.S Adz-Dzariyat: 52)

Kedua ayat diatas merupakan bukti bahwa kehadiran Alquran pada
waktu itu tidak diinginkan oleh kaum kafir Quraisy, bahkan dianggap sebagai
sthir yang nyata. Pembahasan mengenai eksistensi sihir dalam Alquran
menjadi sesuatu yang menarik untuk dikaji. Contohnya pada kisah Nabi Musa
a.s yang menghadapi penyihir Fir’aun. Kisah ini diabadikan dalam surat al-
A’raf ayat 103-122. Kisah lain seperti kisah Nabi Sulaiman a.s yang
menghadapi penyihir dari kaumnya. Kisah ini diabadikan dalam surat al-

Bagqarah ayat 102-103. Selain itu, Nabi Muhammad saw juga pernah terkena

sithir yang dikirim oleh Labid bin al-Asham yang merupakan seorang Yahudi.

8 Azibur Rahman, “Sihir dalam Tafsir Mafatih Ghaib Karya Al-Razi”, Thesis Pascasarjana
Ilmu Alquran dan Tafsir, (Surabaya: Perpustakaan UIN Sunan Ampel, 2016), hlm. 3.
(http://digilib.uinsby.ac.id/id/eprint/14160)
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Kisah ini sesuai dengan hadis riwayat dari Zaid bin al-Arqam dalam Shahih

Bukhari.
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“Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan
kepada kami Isa bin Yunus dari Hisyam dari ayahnya dari 'Aisyah
radliallahu 'anha dia berkata, "Seorang Yahudi dari Bani Zuraiq yang
bernama Labid bin Al A'sham telah menyihir Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam, sehingga Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun
dibuat seakan-akan telah melakukan sesuatu pekerjaan yang beliau tidak
kerjakan. Sampai disuatu hari -atau suatu malam- beliau berada di
sampingku namun beliau tetap berdo'a dan berdo'a, kemudian beliau
bersabda: "Wahai Aisyah, apakah kamu telah merasakan bahwa Allah



telah memberikan fatwa (menghukumi) dengan apa yang telah aku
fatwakan (hukumi)? Dua orang laki-laki telah datang kepadaku, lalu
salah seorang dari keduanya duduk di atas kepalaku dan satunya lagi di
kakiku. Kemudian salah seorang berkata kepada yang satunya;
"Menderita sakit apakah laki-laki ini?" temannya menjawab; "Terkena
sihir." salah satu malaikat tersebut bertanya;, "Siapakah yang
menyihirnya?" temannya menjawab,; "Labid bin Al A'sham." Malaikat
yang satu bertanya; "Dengan benda apakah dia menyihir?" temannya
menjawab,; "Dengan rambut yang terjatuh ketika disisir dan seludang
mayang kurma." Salah satu malaikat bertanya, "Di manakah benda itu
diletakkan?" temannya menjawab; "Di dalam sumur Dzarwan."”
Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam mendatanginya
bersama beberapa orang sahabatnya, lalu bersabda: "Wahai Aisyah!
seakan-akan airnya berubah bagaikan rendaman pohon inai atau
seakan-akan pohon kurmanya bagaikan kepala syetan.” Aku bertanya;
"Wahai  Rasulullah, tidakkah anda mengeluarkannya?” beliau
menjawab.: "Tidak, sesungguhnya Allah telah menyembuhkanku dan aku
hanya tidak suka memberikan kesan buruk kepada orang lain dari
peristiwa  itu." Kemudian beliau  memerintahkan  seseorang
membawanya (barang yang dipakai untuk menyihir) lalu menguburnya.”
Hadits ini juga diperkuat oleh riwayat Abu Usamah dan Abu Dlamrah
serta Ibnu Abu Az Zinad dari Hisyam. Al Laits dan Ibnu 'Uyainah
mengatakan dari Hisyam mengenai lafazh "Musth (sisir) " dan
"Musyaqah (helai rambut yang jatuh karena disisir) dikatakana pula "Al
Musyathah yaitu helai rambut yang jatuh apabila disisir.” Sedangkan
Musyaqqah ialah rambut yang melekat pada sisir tatkala menyisir.”
(H.R. Imam Bukhari).’

Penduduk Indonesia mayoritas beragama Islam. Namun, praktik sihir
pada kenyataannya masih saja dilakukan hingga saat ini. Pada dasarnya, agama
mengandung dua dimensi, yakni sebagai sistem keyakinan (belief), dan sistem
peribadatan ritual. Adanya ajaran tentang kepercayaan kepada makhluk
supernatural yang bersifat ghaib merupakan salah satu ciri dari agama.
Makhluk supernatural yang bersifat ghaib ini diantaranya seperti kepercayaan

kepada roh-roh jahat, arwah leluhur, malaikat, dewa, atau makhluk yang diberi

% Achmad Sunarto, Shahih Bukhori (Terjemah), Cet. Ke-1, (Semarang: CV. Asy-Syifa,
1993), hlm. 529.



nama lain seperti Tuhan, Allah, God. Sedangkan peribadatan merupakan
sebuah perbuatan agama serta bentuk ritus yang dilaksanakan sejalan dengan
siklus kehidupan masyarakat dan pemeluknya.!®

Hubungan antara manusia dengan sesuatu yang gaib merupakan dua hal
yang saling berkaitan dalam sudut pandang antropologi. Evans Pritchard
menjelaskan bahwa antropologi agama berkaitan dengan upacara,
kepercayaan, tindakan dan kebiasaan yang tetap dalam masyarakat sebelum
tulisan dikenal, yang menunjuk pada apa yang dianggap suci dan supernatural.
Objek antropologi agama adalah hubungan manusia dengan agama tentang
hubungan sesuatu yang ghaib dengan bagaimana pikiran, sikap, perilaku
manusia. Jadi kenyataan yang empiris menjadi fokus kajian, bukan kebenaran
ideologis yang berdasarkan kepercayaan menurut ajaran agama masing-
masing.'!

Antropologi dengan Alquran saling berintegrasi sebagaimana yang
dilakukan oleh beberapa antropolog muslim awal. Tokoh-tokoh muslim seperti
Al-Biruni (973 — 1048), Ibnu Khaldun (1332 — 1406), Ibnu Batutah (1304 —
1369), dan Ma Huan (1380 — 1460) adalah orang-orang yang telah melakukan
penelitian antropologi jauh sebelum Franz Boaz, Henry Morgan dan
antropolog Eropa lainnya. Alquran dan Hadits banyak mempengaruhi kajian

penelitian mereka.!?

10 Miko Siregar, Antropologi Budaya (Padang: Universitas Negeri Padang, 2008), him. 64.

" Bustanuddin Agus, Agama dalam Kehidupan Manusia: Pengantar Antropologi Agama
(Jakarta: Rajawali, 2006), hlm. 25.

12 Tmam Subchi, “Antropologi Al-Qur’an: Integrasi Keilmuan Kisah-Kisah Al-Qur’an dan
Pokok-Pokok Antropologi Koentjaraningrat”, (Jakarta: Jurnal llmu Ushuluddin, No. 1, Januari, VI,
2019), hlm. 34. (https://doi.org/10.15408/iu.v6il.13895)
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J.G. Frazer, yang merupakan sarjana antropologi Inggris dalam buku 7he
Golden Bought a Study in Magic and Religion mengungkapkan pendapatnya
mengenai asal usul magic. Ketika manusia mempunyai permasalahan hidup
maka akan dipecahkan menggunakan akal serta sistem pengetahuan. Namun,
keterbatasan akal serta sistem pengetahuan menjadikan permasalahan hidup
manusia tidak dapat sepenuhnya terselesaikan. Maka, persoalan hidup yang
tidak dapat diselesaikan dengan akal ini manusia menggunakan magic atau
ilmu ghaib.!3 Pada saat itu, agama belum hadir dalam kebudayaan manusia.
Namun, seiring berjalannya waktu terbukti bahwa banyak dari tindakan magic
ini tidak ada hasilnya, sehingga manusia mulai meyakini bahwa alam ini dihuni
oleh beberapa makhluk halus yang lebih berkuasa daripada manusia itu sendiri.
Kemudian manusia mulai mencari hubungan dengan makhluk halus sehingga
muncul apa yang dinamakan agama.'4

Agama dalam antropologi didefinisikan sebagai seperangkat
kepercayaan, doktrin, dan norma-norma yang dianut serta diyakini
kebenarannya oleh manusia.'> Keyakinan manusia tentang agama, diikat oleh
norma-norma serta ajaran tentang cara hidup manusia yang baik, dihasilkan
dengan adanya pikiran maupun perbuatan manusia dalam hubungannya dengan

kekuasaan yang tidak nyata. Perilaku manusia dalam beragama ini dapat dilihat

24.

13 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi 2 (Jakarta: Universitas Indonesia, 1987), hlm.

14 Murni Eva Marlina, Payerli Pasaribu, Daniel H.P Simajutak, Antropologi Agama Berbagai

Kajian Terkait Antropologi Agama (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), hlm. 28.

15 Rusmin Tumangor, Antropologi Agama (Jakarta: UIN Press, 2014), hlm. 5.



dalam acara dan upacara tertentu menurut tata cara tertentu pula sesuai dengan
yang telah ditentukan oleh setiap masing-masing agama.!'¢

Sejarah mencatat bahwa sihir sudah dimiliki oleh seseorang
berkebangsaan Persia bernama Zoroaster.!” Secara turun temurun sihir
digunakan bangsa Mesir kuno dengan menjadikan kucing hitam dan anjing
sebagai pelengkap upacara sihir.!® Nabi Musa a.s pada zaman Mesir kuno
dikisahkan dapat mengalahkan tukang sihir Fir’aun yang terkenal dengan
kemahiran sihirnya. Ketika Nabi Musa a.s wafat, syaitan membisikkan
pengikut beliau untuk mempelajari bahkan menyebarluaskan ilmu sihir kepada
banyak orang sampai pada masa Nabi Muhammad saw.!”

il (e il Y AT ) 4l A0 (5% AL 4y 3 e s (6 30 Uil
“Setelah mereka melemparkan, Musa berkata, “Apa yang kamu lakukan
itu, itulah sihir, sesungguhnya Allah akan menampakkan kepalsuan sihir
itu. Sungguh, Allah tidak akan membiarkan terus berlangsungnya
pekerjaan orang yang berbuat kerusakan”. (Q.S Yunus: 81)

Term  sihir mengalami  perkembangan pemaknaan  seiring

berkembangnya sains dan teknologi. Pada zaman dahulu, sihir hanya terfokus

pada sesuatu yang berubah kepada bentuk lain disertai pembacaan mantra.

16 Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama Upaya Memahami Keragaman,
Kepercayaan, Keyakinan, dan Agama (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 2.

17 Taufik Hidayat, “Eksistensi Sihir dalam Mendekonstruksi Akidah Muslim”, Skripsi
Program Studi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Perpustakaan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
2005), hlm. 1. (http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/19911 )

18 Firmansyah Maulana H., Merambah Dunia Ghaib Menurut Pandangan Agama Islam
(Surabaya: Putra Pelajar, 2003), him. 104.

19 Firmansyah Maulana H., Merambah Dunia Ghaib Menurut Pandangan Agama Islam
(Surabaya: Putra Pelajar, 2003), him. 104.



http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/19911

10

Namun, pada kenyataannya istilah sihir dapat dikategorikan kedalam hipnotis,
sulap, magic maupun santet.?’

Alquran menyebutkan ayat yang mengandung makna sihir sebanyak 63
kali dalam 59 ayat. Namun, yang menjadi fokus dalam penelitian ini hanya ayat
yang mengandung makna sihir dalam surat Yunus. Didalam surat Yunus
terdapat 6 ayat yang mengandung term sihir, yakni ayat 2, ayat 76-77 serta ayat
79-81.

Permasalahan mengenai sihir menarik untuk ditelaah serta diteliti
berdasarkan fakta yang terjadi. Oleh karena itu, penulis mengadakan penelitian
yang berjudul Antropologi Sihir dalam Surat Yinis (Studi Ayat-ayat
Tentang Sihir dalam Tafsir al-1klil fi Ma‘ant at-Tanzil).

Menurut peneliti, tafsir yang cocok digunakan dalam penelitian ini
adalah Tafsir al-Iklil fi Ma‘ani at-Tanzil. Karena tafsir tersebut bercorak al-
Adabiy al-Ijtimaiy atau bercorak sastra budaya serta kemasyarakatan.Mufassir
yang menggunakan corak ini, setelah menemukan akar masalah sosial dalam
masyarakat, maka mufassir akan berusaha menafsirkan Alquran dengan tujuan
untuk menjawab persoalan sosial masyarakat tersebut. Corak al-Adabiy al-
[itimaiy ini juga mengharuskan seorang mufassir ahli dalam persoalan

sosiologi dan sejarah.?! Sehingga ini merupakan kebaruan dalam penelitian

20 Wahid Abdussalam Bali, Tolak Sihir Cara Islami, terjemahan Arif Mahmudi (Solo:
Agwam, 2008), hlm. 15.

2l Kusroni, “Mengenal Tafsir Tahlili Ijtihadi Corak Adabi Al-Ijtima’i”, (Kudus:
Hermeneutik: Jurnal Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, No. 1, X, Januari, 2016), hlm. 124.
(http://dx.doi.org/10.21043/hermeneutik.v10i1.3905 )
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yang dilakukan, karena pada penelitian-penelitian sebelumnya menggunakan

studi komparatif.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penulisan yang telah dipaparkan diatas, maka
diperoleh rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat sihir dalam surat yunus menurut 7afsir al-
Iklil fi Ma‘ani at-Tanzil?
2. Bagaimana antropologi sihir dalam Surat Yiints?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini mempunyai
tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat sihir dalam surat Yinis menurut
Tafsir al-Iklil fi Ma‘ant at-Tanzil.
2. Untuk mengetahui antropologi sihir dalam surat Yunas.
. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan mampu untuk memberi pemahaman terhadap
antropologi sihir dalam Alquran.
b. Penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan kontribusi positif
terhadap perkembangan keilmuan khususnya di bidang tafsir Alquran

sehingga dapat dipahami sesuai dengan kondisi sosial masyarakat.
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2. Kegunaan Praktis
a. Menambah khazanah ilmu khususnya dalam bidang tafsir, dapat
bermanfaat dalam bidang tafsir Alquran, bisa menjadi bahan penyadaran
aqidah bahwasannya sihir ini dapat merusak aqidah seorang muslim,
membuka wawasan tentang sihir sebagai acuan penelitian selanjutnya.
b. Bagi penegak hukum, khususnya pada kasus yang berkaitan dengan
mistik atau ghaib. Hasil penelitian ini diharapkan mampu untuk dijadikan
pertimbangan dalam menempatkan posisi sihir dalam realitas kehidupan.
E. Tinjauan Pustaka
1. Kerangka Teori
a. Penjelasan Istilah
Berdasarkan judul penelitian ini, maka analisis teorinya adalah
sebagai berikut:
1) Sihir
Secara etimologi kata sihir berasal dari kata sqha’ra yang
artinya gelap, kelam, menipu diri sendiri, tipuan.?> Sedangkan secara
terminologi menurut Al-Qurthuby sihir adalah sesuatu yang dibuat
atau menciptakan imajinasi namun berbeda dengan hakikatnya.?
Sihir dapat didefinisikan juga sebagai waktu malam yang paling akhir

serta permulaan dari munculnya waktu siang, dimana gelap

22 Mawardi Labay El-Sulthani, Zikir dan Doa Menghadapi Sihir dan Tenung Penipu Ulung
(Jakarta: Almawardi Prima, 2002), hlm. 13.

23 Khil bin Ibrahim Amin dan Jamal Al-Shawadi, Sihir dan Pengobatannya (Surabaya: Karya
Agung, 2004), hlm. 5.
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bercampur dengan cahaya dan segala sesuatunya menjadi tidak
terlihat jelas. Hakikat sihir adalah sesuatu yang menurut khayalan
adalah nyata namun sebenarnya palsu. Kemampuan tukang sihir yaitu
menguasai mata orang yang disihir agar melihat apa yang sebenarnya

tidak terjadi. Oleh karena itu, sihir adalah suatu ilusi dan tidak nyata.?*

2) Antropologi Agama

Antropologi berasal dari dua kata yaitu anthropos yang artinya
manusia, dan /ogos yang artinya ilmu. Antropologi menurut kamus
didefinisikan sebagai suatu ilmu yang berusaha mencapai pengertian
mengenai manusia dengan mempelajari aneka warna, bentuk fisik,
kepribadian, masyarakat serta kebudayaannya.”> Jadi, dapat
disimpulkan bahwa antropologi adalah ilmu pengetahuan yang
mencoba menelaah sifat manusia secara umum serta menempatkan
manusia yang unik dalam sebuah lingkungan hidup yang lebih
bermartabat.?

Antropologi agama disebut juga dengan antropologi religi, yaitu
suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang manusia
menyangkut agama dengan menggunakan pendekatan budaya. Istilah
religi berkaitan dengan suatu sistem keyakinan masyarakat bersahaja

sebagai produk budayanya. Istilah religi dalam antropologi adalah

24 Mutawalli Asy-Sya’rawi, Dosa-dosa Besar (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), hlm. 133.
25 Ariyono Suyono, Kamus Antropologi (Jakarta: Akademi Persindo, 1985), hlm. 28.
26 Gunsu Nurmansyah, Nunung Rodliyah, Recca Ayu Hapsari, Pengantar Antropologi:

Sebuah Ikhtisar Mengenai Antropologi (Lampung: Aura CV Anugrah Utama Raharja, 2019), him.

1.
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untuk menyebut agama pada masyarakat awal (primitive-bersahaja).
Sehingga dalam pendefinisian agama sering berhubungan dengan
gejala yang muncul pada masyarakat bersangkutan yang secara umum
dan esensial disebut dengan sistem kepercayaan. %’

3) Tafsir al-Iklil fi Ma‘ani at-Tanzil

Kitab Tafsir al-Iklil fi Ma‘ant at-Tanzil merupakan karya dari
K.H. Mishbah Mushthafa. Beliau merupakan seorang kiai di Pondok
Pesantren al-Balagh yang berada di desa Bangilan, Tuban, Jawa
Timur. Nama Tafsir al-Iklil fi Ma‘ani at-Tanzil diberikan oleh beliau
sendiri. al-Iklil berarti mahkota yang dalam Bahasa Jawa dinamakan
kuluk atau tutup kepala seorang raja. Beliau berharap dengan
memberikan nama al-Iklil bagi kitabnya, Allah swt. Akan memberi
kemudahan kepada umat Islam dan Alquran dijadikan sebagai
pelindung hidup dengan naungan ilmu dan amal, sehingga dapat
membawa ketenangan dunia dan akhirat.

Kitab ini mulai ditulis pada tahun 1977 dan selesai pada tahun
1985. Penulisan kitab ini menggunakan bahasa Jawa yang dinilai
untuk memudahkan orang dalam memahami kitab ini. Kitab ini
mempunyai teknik dan sistematika yang khas dengan bahasa Jawa dan
aksara Arab pegon dan makna gandul yang menjadi ciri khas karya

ulama pesantren Jawa. Kitab Tafsir al-Iklil fi Ma‘ani at-Tanzil terdiri

27 Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama Upaya Memahami Keragaman,
Kepercayaan, Keyakinan, dan Agama (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 5-6.



15

dari 30 juz serta dicetak sebanyak 30 jilid. Setiap jilid isinya
penafsiran terhadap setiap juz dari Alquran.

Kitab ini ditulis dengan menggunakan metode analitis (al-
manhaj al-tahlili). Corak penafsirannya adalah sufi dan al-Adabiy al-
[jtima’iy, yaitu corak penafsiran yang berorientasi pada sastra dan
budaya kemasyarakatan.?® Penyusunannya berdasarkan urutan ayat
secara tertib mushafi kemudian mengemukakan asbabun nuzul serta
munasabah antar ayat. Disebutkan juga berbagai hal lain seperti
penjelasan makna kata, hadis-hadis Nabi, serta riwayat dari sahabat
dan tabiin.?’

4) Ilmu Magis

Menurut Honig Jr., kata magi berasal dari bahasa parsi, “maga”
yang berarti “imam” atau pendeta untuk agama Zoroaster yang
bertugas mengembangkan dan memelihara kelestarian agama. Ia pun
menegaskan bahwa magi sama dengan sihir. Namun demikian, dalam
kepercayaan primitif, magi lebih luas artinya daripada sihir. Karena,
yang dikatakan magi adalah suatu cara berfikir dan suatu cara hidup
yang mempunyai arti lebih tinggi daripada apa yang diperbuat oleh

seorang ahli sihir sebagai perseorangan.3®

28 Abdurrahman Rusli Tanjung, “Analisis Terhadap Corak Tafsir al-Adaby al-Ijtima’i”,
(Medan: Analytica Islamica: Jurnal llmu-ilmu Keislaman, No. 1, Januari, 111, 2014), hlm. 163.
(http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/analytica/article/view/444/345 )

29 Ahmad Baidowi, “Aspek Lokalitas Tafsir al-Iklil fi Ma‘ani at-Tanzil Karya KH Mishbah
Musthafa” (Yogyakarta: Jurnal Nun: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir, No. 1,1, 2015), hlm. 41-
42. (https://doi.org/10.32459/nun.v1il.10)

30 Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama (Upaya Memahami Keragaman
Kepercayaan, Keyakinan, dan Agama (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 129.



http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/analytica/article/view/444/345
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Dapat dikatakan bahwa magi adalah kepercayaan dan praktik
dimana manusia meyakini bahwa secara langsung mereka dapat
memengaruhi kekuatan alam dan antar mereka sendiri, entah untuk
tujuan baik maupun tujuan buruk, dengan usaha mereka sendiri dalam
memanipulasi daya-daya yang lebih tinggi. Pada hal-hal tertentu magi
berhubungan dengan mana. Bagi orang Melanesia, mana merupakan
misterius akan tetapi memiliki kekuatan aktif yang memiliki suatu
masyarakat tertentu yang memiliki serta menguasai roh dan jiwa yang
telah mati. 3!

Perbuatan magis adalah orang yang ahli dalam mempergunakan
kekuatan-kekuatan atau daya-daya gaib yang terdapat di alam raya ini,
atau sebaliknya mematahkan daya-daya kekuatan sesuatu dengan cara
irasional yang menimbulkan perasaan mengerikan atau menakutkan.
Sedangkan ilmu magi atau ilmu gaib adalah yang mengetahui cara
penggunaan kekuatan atau daya-daya itu atau mengalahkannnya.3?

5) Teori Batas Akal Menurut J. G. Frazer

Menurut Frazer, manusia memecahkan soal-soal hidupnya
dengan akal dan sistem pengetahuannya; tetapi akal dan sistem
pengetahuan itu ada batasnya. Makin maju kebudayaan manusia,
makin luas batas akal itu; tetapi dalam banyak kebudayaan, batas akal

manusia masih amat sempit. Soal-soal hidup yang tak dapat

3IAdeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama (Upaya Memahami Keragaman
Kepercayaan, Keyakinan, dan Agama (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 130-131.
324 Tim Penyusun, Perbandingan Agama I (Jakarta : Depag RI, 1982), him.116.
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dipecahkan dengan akal dipecahkannya dengan magic, ialah ilmu
gaib.

Magic menurut Frazer adalah segala perbuatan manusia
(termasuk abstraksi-abstraksi dari perbuatan) untuk mencapai suatu
maksud melalui kekuatan-kekuatan yang ada dalam alam, serta
seluruh kompleks anggapan yang ada di belakangnya. Pada mulanya
kata Frazer, manusia hanya mempergunakan ilmu gaib untuk
memecahkan soal hidupnya yang ada di luar batas kemampuan dan
pengetahuan akalnya.

Menurut Frazer memang ada suatu perbedaan yang besar di
antara magic dan religion. Magic adalah segala sistem perbuatan dan
sikap manusia untuk mencapai suatu maksud dengan menguasai dan
mempergunakan kekuatan dan hukum-hukum gaib yang ada di dalam
alam. Sebaliknya, religion adalah segala sistem perbuatan manusia
untuk mencapai suatu maksud dengan cara menyandarkan diri kepada
kemauan dan kekuasaan makhluk-makhluk halus seperti ruh, dewa
dsb., yang menempati alam.33

2. Penelitian yang Relevan
Penulis menemukan banyak sekali penulisan dan skripsi yang
berkaitan dengan sihir serta penelitian mengenai sihir dan antropologi,

seperti:

33 Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama Perspektif Ilmu Perbandingan Agama
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), hlm. 40-41.
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a. Kupas Tuntas Masalah Jin dan Sihir karya Ibrahim Kamal Adham, buku

ini isinya adalah bab I membahas sihir dan manusia meliputi definisi
sihir, macam-macam sihir, pendapat sebagian filsuf dan ulama mengenai
sihir serta cara kerja sihir. Bab 2 membahas sihir dan jin meliputi seluk
beluk jin, sifat-sifat jin, serta agama dan keyakinan jin. Bab 3 membahas
mengenai sihir dalam manusia dan jin yang meliputi hubungan antara jin
dan manusia, jin dan menghadirkan arwah, serta mengobati sihir dengan
cara syar’i. Bab 4 membahas pengaruh sihir dalam kehidupan rakyat dan
pengusaha meliputi sihir dalam masyarakat primitif, metode sihir pada
tiap-tiap bangsa, pengaruh sihir terhadap masyarakat, pengaruh sihir
dalam perjalanan sejarah, sihir dan seni, serta sihir dan undang-undang.
Bab 5 membahas mengenai sihir dalam timbangan syariat meliputi
pandangan agama yahudi dan Nasrani terhadap sihir, kisah-kisah sihir
dalam Alquran, serta perbedaan karamah dan sihir. Bab 6 membahas
mengenai sihir dan kesaktian yang meliputi melihat dari jauh, telepati
dan garis tangan, menguasai materi dengan pikiran, melukis dengan
pemusatan pikiran dan bedah rohani, hipnotis dan mengapung di udara,

serta penjelasan sebagian fenomena luar biasa.>*

. llmu Sihir dan Penangkalnya karya Wahid Abdussalam Baly, dalam

buku ini penulis menekankan mengenai bagaimana cara menangkal sihir

2017).

34 Tbrahim Kamal Adham, Kupas Tuntas Masalah Jin dan Sihir (Jakarta: Darussunnah,
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dengan doa dari Alquran, Sunnah dan para ulama’ dan juga disertai
tentang penjelasan terapi bagi orang yang terkena sihir.?

c. Skripsi karya Euis Eka Rafna Putri Jurusan Tafsir dan Hadis yang
berjudul “Kajian terhadap Ayat-ayat Sihir Studi Komparatif Mafatihul
Ghaib dan Jami’ lil Afkam Alquran” yang berisi penjelasan mengenai
perbandingan ayat-ayat sihir dari penafsiran Imam al Razi dalam kitab
Mafatihul Ghaib.’% Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan penulis adalah sama-sama mengkaji tentang ayat-ayat sihir.
Namun, perbedaannya terletak pada surat dan kitab tafsir yang
digunakan.

d. Skripsi karya Lismawati yang berjudul “Pemaknaan Sihir dalam
Alguran Studi Tafsir Sufistik” yang berisi penjelasan mengenai sihir pada
zaman nabi, perbedaan antara sihir, karomah dan mu’jizat, sihir dan
macam-macamnya serta ayat-ayat sihir dalam Alquran.3’Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah sama-
sama membahas mengenai sihir. Namun, perbedaannya terletak pada
kitab tafsir yang digunakan.

e. Skripsi dengan judul “Eksistensi Sihir Dalam Mendekontruksi Akidah

Muslim”, yang ditulis oleh Taufik Hidayat jurusan pendidikan agama

35 Wahid Abdussalam Baly, Ilmu Sihir dan Penangkalnya (Jakarta: Logos Ilmu, 1996).

36 Euis Eka Rafna Putri, “Kajian terhadap Ayat-ayat Sihir Studi Komparatif Mafatihul Ghaib
dan Jami’ lil Afkam Alquran”, Skripsi llmu Alquran dan Tafsir, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN
Sunan Kalijaga, 2008). (http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/1280 )

37 Lismawati, “Pemaknaan Sihir dalam Alquran Studi Tafsir Sufistik”, Skripsi llmu Alquran
dan  Tafsir, (Lampung: Perpustakaan UIN Raden Intan Lampung, 2019).
(http://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/7877 )



http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/1280
http://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/7877
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islam fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta tahun 2005, yang membahas tentang sihir dalam merusak akidah
muslim dan bagaimana pengaruh sihir terhadap aqidah serta cara
menangkal dan menanggulangi sihir, berbeda dengan penelitian ini
terfokus pada penafsirannya.® Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan penulis adalah sama-sama membahas
mengenai eksistensi sihir. Namun, perbedaannya terletak keterkaitan
sihir dengan aqidah.

f. Penelitian oleh Nur Falikhah dengan judul “Santet dan Antropologi
Agama” ¥ Penelitian ini mengkaji mengenai ilmu sihir yang berkaitan
dengan eksistensi hal ghaib yang ada di Indonesia. Perbedaan dengan
penelitian ini adalah terletak pada pembahasan ayat sihirnya. Hasil dari
penelitian ini adalah fenomena santet di Indonesia muncul karena adanya
unsur animisme dalam kehidupan.

g. Penelitian oleh Abdul Mukti Thabrani dengan judul “Korban Santet
dalam Perspektif Antropologi Kesehatan dan Hukum Islam di Kabupaten
Pamekasan”. Persamaannya adalah sama-sama mengkaji tentang sihir,
perbedaannya adalah penelitian ini menjelaskan mengenai konsep santet
di masyarakat. Namun peneliti ingin memfokuskan pada pembahasan

sihir dalam surat yunus. Hasil dari penelitian ini adalah penggunaan ilmu

38 Taufik Hidayat, “Eksistensi Sihir dalam Mendeskrontuksi Akidah Muslim”, Skripsi Ilmu
Alquran  dan  Tafsir, (Jakarta:  Perpustakaan UIN Syarif Hidayatullah, 2005).
(http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/19911 )

39 Nur Falikhah, “Santet dan Antropologi Agama ”, (Banjarmasin: Al-Hadharah: Jurnal Ilmu
Dakwah UIN  Antasari  Banjarmasin,  No. 22, Juli-Desember,  XI, 2012).
(https://dx.doi.org/10.18592/alhadharah.v11i22.1777)
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hitam merupakan sebuah tindak kejahatan yang sulit diselesaikan di
pengadilan.*0

h. Skripsi oleh Ahmad Syukri, yang berjudul “Sihir Dalam Hadits (Studi
Tematis Mengenai Makna Sihir dalam Hadits Nabi)”. Metode yang
digunakan penulis adalah metode Deskriptif Analisis untuk menjelaskan
sihir tersebut. Menurutnya dapat ditemukan empat makna sihir yang
disebutkan dalam hadits: Pertama, sihir dengan makna santet. Kedua,
sihir dengan makna manipulasi atau representasi realitas palsu melalui
sebuah penjelasan pembicaraan atau bentuk komunikasi lain. Ketiga,
sihir dengan makna ramalan. Keempat, sihir dengan makna suatu hal atau
kemampuan luar biasa.*' Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan penulis adalah sama-sama membahas mengenai makna sihir.
Namun, perbedaannya adalah pada penelitian ini kajiannya dalam hadis
sedangkan yang dilakukan penulis adalah kajian tafsir.

i. Dari penelitian-penelitian sebelumnya, maka penelitian dengan judul
Antropologi Sihir dalam Surat Yiunis ini mempunyai kesamaan dalam
membahas mengenai sihir serta eksistensinya. Namun, perbedaan dengan
penelitian sebelumnya adalah peneliti lebih memfokuskan kajiannya

pada sihir dalam surat yunus dikaitkan dengan penafsiran K.H. Mishbah

40 Abdul Mukti Thabrani, “Korban Santet dalam Perspektif Antropologi Kesehatan dan
Hukum Islam di Kabupaten Pamekasan”, (Surakarta: Jurnal al-Ahkam: Jurnal Hukum dan Pranata
Sosial, No. 1, November, IX, 2014). (https://doi.org/10.19105/al-lhkam.v9i1.358 )

41 Ahmad Syukri, “Sihir Dalam Hadits (Studi Tematis Mengenai Makna Sihir dalam Hadits
Nabi)”, Skripsi Ilmu Alquran dan Tafsir, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2007).
(http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/917 )
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Mushthafa dalam tafsirnya yaitu Tafsir al-Iklil fi Ma‘ani at-Tanzil serta
penggunaan pendekatan antropologinya.
F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk kedalam penelitian yang menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library
research), yang dimaksud dengan penelitian kepustakaan yaitu semua
yang dibutuhkan dalam  penelitian ni berasal dari
kepustakaan/perpustakaan baik itu berupa buku, ensklopedia,kamus,
jurnal, dokumen, majalah dan lain sebagainya.*>
b. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan antropologi agama, teori
batas akal J.G Frazer, serta teori ilmu magis J.G Frazer.
c. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini merupakan Analisis Deskriptif yaitu, suatu
penelitianyang mana setelah memaparkan dan melaporkan suatu
keadaan, obyek, gejala-gejalasecara lengkap kemudian dianalisis secara

mendalam dan lebih tajam.*

4 Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan” (Medan: Jurnal Iqra’: Jurnal Perpustakaan
dan Informasi, No. 01, Mei, VIII, 2014), hlm. 68. (http://dx.doi.org/10.30829/iqra.v8il.65)
43 Kartini Kartono, Metode Penelitian (Bandung: Bandar Maju, 1996), him. 29.
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2. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang secara langsung didapatkan dari
sumber aslinya.** Data primer didefinisikan juga sebagai data yang
dikumpulkan berdasarkan interaksi langsung antara peneliti dengan
sumber data.*> Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Tafsir al-
Iklil fi Ma‘ani at-Tanzil karya K.H. Mishbah Mushthafa.
b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu komentar orang lain atau data yang dihimpun
dari hasil penelitian orang lain.*® Data sekunder dapat didefinisikan juga
sebagai sumber data yang didapat dari sumber kedua yang digunakan
untuk melengkapi data primer.#’ Dalam penelitian ini yang menjadi data
sekunder antaralain: semua buku-buku, jurnal, skripsi atau tesis yang
membahas tentang sihir, antropologi, dan semacamnya yang
berhubungan dengan penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis yakni
menggunakan Teknik dokumentasi dengan mengambil kitab Tafsir al-Iklil
fi Ma‘ani at-Tanzil yang merupakan karya dari K.H. Misbah Mushthafa.

Peneliti memilih kitab ini karena dalam penjelasannya menggunakan

4 Kartini Kartono, Metode Penelitian (Bandung: Bandar Maju, 1996), him. 28.

4 Darmawan Wibisono, Riset Bisnis Panduan Bagi Praktisi dan Akademisi (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2003), him. 37.

46 Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama (Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), hlm. 85.

47 M Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan
Publik Serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 132.
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Bahasa Jawa disertai makna pegon sehingga akan mempermudah pembaca
dalam memahami isinya. Selain itu, pendekatan tafsir yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan tafsir tahlily dan kitab ini dalam
metodenya menggunakan metode tahlily dengan corak bil ra’yi.

Metode tahlily adalah suatu metode yang sistematis karena kandungan
Alquran dijelaskan berdasarkan urutan ayat-ayat yang ada didalam Alquran
yang dikaji dari berb agai aspek seperti mufrodat ayat, munasabah antar ayat
yakni keterkaitan hubungan ayat sebelum dan sesudahnya, asbabun nuzul
ayat tersebut, makna ayat secara global serta tinjuan hukum yang
terkandung didalamnya.*?

Selain itu, penulis juga membaca dan menelaah buku, jurnal, skripsi,
maupun literatur lainnya. Teknik pengumpulan data dokumentasi yang
dilakukan oleh penulis adalah dengan membaca dan menelaah buku, jurnal,
skripsi maupun literatur lain yang berkaitan dengan sihir dan antropologi
dalam Alquran. Selain itu, penelusuran melalui internet juga digunakan
penulis untuk memperoleh data terbaru dari masyarakat mengenai sihir.
Setelah menemukan bahan penelitian dari berbagai sumber data, selanjutnya
dilakukan penelitian mengenai data tersebut guna memperoleh penjelasan

mengenai pertanyaan yang terdapat pada rumusan masalah.

4 Kusroni, “Mengenal Ragam Pendekatan, Metode, dan Corak Dalam Penafsiran Al-
Qur’an”, (Surabaya: Jurnal Kaca: Jurusan Dialogis Ilmu Ushuluddin, No.1, Februari, IX, 2019),
hlm. 45. (https://doi.org/10.36781/kaca.v911.2988)
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4. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini yakni dengan
mengumpulkan semua data yang berkaitan dengan penelitian ini, kemudian
diolah dengan menggunakan analisis data deskriptif yakni mendeskripsikan
serta menganalisa semua data yang telah dikumpulkan. Setelah itu
mengambil kesimpulan dari data yang telah diolah.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis adalah teknik
analisis data deskriptif analisis. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
memberikan gambaran dan data secara deskriptif mengenai keadaan subjek
atau objek disertai dengan pemberian hasil penelitian.*’
6. Kerangka Berfikir
Penelitian ini mengangkat tema penafsiran ayat-ayat tentang sihir
dalam surat yunus dengan Tafsir al-Iklil fi Ma‘ani at-Tanzil. Tafsir ini
bercorak al-Adaby al-Ijtima’iy yang berorientasi pada sastra serta budaya
kemasyarakatan dengan menekankan tujuan pokok Alquran itu diturunkan
untuk diaplikasikan dalam kehidupan. Kemudian dikaitkan dengan
pendekatan antropologi menggunakan teori antropologi agama sehingga
menghasilkan antropologi sihir.
Untuk memperjelas arah, tujuan, dan maksud peneliti berkaitan
dengan judul dari penelitian ini yaitu Antropologi Sihir dalam Surat

Yunus (Studi Ayat-ayat Tentang Sihir dalam Tafsir al-1klil ft Ma‘ant at-

4 Restu Kartika Widi, 4sas Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), him. 84.
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Tanzil), maka diperlukan kerangka berfikir agar konsepsi penelitian dapat
dipahami dengan mudah dan jelas. Kerangka berfikir dibutuhkan agar
maksud penelitian dapat dipahami dengan mudah dan jelas, maka peneliti
menggunakan kerangka berfikir sebagai berikut:

Bagan 1.1
Kerangka Berfikir

Alquran

!

Antropologi

Ayat-ayat Sihir

!

!

Penafsiran Ayat Sihir

Antropologi Sihir dalam

Surat Yunus

Proses pengambilan data dimulai dari:

a. Membaca keseluruhan ayat dalam surat Yunus

b. Mencari topik/ ayat sihir

c. Penafsiran mengenai ayat-ayat sihir dalam tafsir Tafsir al-1klil fi Ma‘ani
at-Tanzil. Pada langkah ini, penulis juga memperhatikan mengenai
asbabun nuzul, serta konteks masyarakat pada saat ayat tersebut
diturunkan.

d. Analisis. Analisis dilakukan dengan menggunakan teori antropologi

agama.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini digunakan sebagai upaya
untuk memperoleh karya yang utuh dengan alur yang sistematis dan runtut,
sehingga seluruh idenya dapat tersampaikan dengan baik. Sistematika
pembahasan tersebut antara lain:

Bab pertama berisi mengenai pendahuluan, yang isinya meliputi latar
belakang penulisan, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian serta sistematika penulisan. Bab ini
dijadikan pijakan dari beberapa pembahasan dalam skripsi.

Kemudian bab kedua, bab ini isinya mengenai hakikat sihir. Pada bab ini
penjelasan mengenai sihir lebih diperinci lagi seperti definisi, macam, asal-usul
serta perkembangan sihir. Selain itu, terdapat juga pembahasan mengenai
antropologi yang meliputi definisi antropologi secara umum, antropologi
agama serta teori yang digunakan dalam penelitian ini.

Kemudian bab ketiga, bab ini isinya adalah mengenai pembahasan kitab
Tafsir al-Iklil fi Ma‘ani at-Tanzil yang meliputi biografi pengarang, corak dan
metode penafsiran, dan karya yang dihasilkan oleh K.H. Mishbah Mushthafa.

Kemudian bab keempat, bab ini isinya mengenai penafsiran ayat sihir
dalam surat yunus menurut Tafsir al-Iklil fi Ma‘ani at-Tanzil serta pembahasan
mengenai antropologi sihir dalam Surat Yainds.

Kemudian bab kelima, bab ini isinya adalah penutup yang berupa
kesimpulan dari seluruh hasil penelitian yang dilakukan serta saran untuk

kajian ilmiah yang lebih lanjut.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Ayat yang membahas mengenai sihir dalam surat Yunus berjumlah 6 ayat,
yaitu ayat 2, 76-77 serta 79-81.

Pada ayat 2 dijelaskan jika penduduk Makkah merasa ragu serta heran
jika Allah swt. mengutus seorang rasul dari kalangan manusia biasa,
sehingga penduduk Makkah banyak yang mengingkarinya. Pada ayat 76
dijelaskan ketika Fir’aun diberikan bukti nyata dari Allah swt., Fir’aun
justru menganggap bahwa bukti tersebut merupakan sihir belaka. Bahkan
Fir’aun menolak kebenaran yang dibawa oleh Nabi Musa a.s. Pada ayat 77
dijelaskan jika Nabi Musa a.s menentang perkataan Fir’aun mengenai sihir,
Nabi Musa a.s mengatakan bahwa apa yang beliau bawa merupakan sebuah
kebenaran. Pada ayat 79 menceritakan kisah Nabi Musa a.s menyebarkan
risalah yang beliau terima di Gunung Thur kepada penduduk Mesir.
Kemudian menghadap Fir’aun untuk menyampaikan kepadanya bahwa
beliau membawa risalah dari Allah swt. berupa ketauhidan kepada Allah
swt. Pada ayat 80 dijelaskan jika tukang sihir menantang Nabi Musa a.s
untuk melemparkan tongkatnya, namun Nabi Musa a.s memerintahkan
kepada tukang sihir untuk melemparkan apa yang ingin mereka lemparkan.
Pada ayat 81, dijelaskan bahwa yang dilakukan oleh tukang sihir tersebut

adalah termasuk sihir dan Allah akan meleburnya.

110



111

2. Antropologi sihir dalam surat Yunus terdapat beberapa fenomena yang
apabila didekati dengan menggunakan pendekatan antropologi agama maka
dapat dijelaskan bahwa fenomena sihir ini merupakan sebuah lokalitas suatu
masyarakat tertentu yang ada pada zaman itu. Masyarakat sudah mengenal
sihir sebelum datangnya sebuah agama. Pada saat itu, diksi yang digunakan
untuk menyebut sebuah keajaiban atau kejadian luar biasa itu adalah sihir,

bukan mukjizat.

B. Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya, bisa meneliti sihir di masyarakat yang
dikontekskan dengan ayat Alquran

2. Bagi masyarakat, masyarakat harus lebih dewasa dalam menyikapi
fenomena sihir atau santet yang terjadi. Jangan terlalu percaya kepada
fenomena yang belum tentu benar terjadi sehingga kemudian timbul respon
yang berlebihan yang justru merugikan orang lain.

3. Pembahasan mengenai sihir bisa dikaji dengan menggunakan pendekatan
antropologi pada surat lain selain surat Yunus serta dapat menggunakan

kitab tafsir lain selain kitab tafsir al-Iklil fi Ma‘ani at-Tanzil.
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